BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

4.

Pengetahuan Keuangan (X1) terhadap variabel Kinerja Usaha (Y)
menunjukkan nilai t hitung 49,334 > t tabel 1,99085 dengan nilai signifikan
yang dihasilkan sebesar 0,000 yang lebih kecil < dari 0,025. Hal ini
menunjukkan bahwa Pengetahuan Keuangan (X1) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Usaha (Y).

Sikap Keuangan (X2) terhadap variabel Kinerja Usaha (Y) menunjukkan
nilai t hitung 0,452 < t tabel 1,99085 dengan nilai signifikan yang dihasilkan
sebesar 0,653 yang lebih besar > dari 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa
Sikap Keuangan (X2) berpengaruh Tidak signifikan terhadap variabel
Kinerja Usaha (Y).

Perilaku Keuangan (X3) terhadap variabel Kinerja Usaha (Y)
menunjukkan nilai t hitung 12,141 < t tabel 1,99085 dengan nilai signifikan
yang dihasilkan sebesar 0,000 yang lebih kecil r < dari 0,025. Hal ini
menunjukkan bahwa Perilaku Keuangan (X3) memiliki pengaruh positif
terhadap variabel Kinerja Usaha (Y).

Nilai F hitung sebesar 1229,429 dengan signifikansi 0,000. F tabel dapat
diperoleh dari F table sebesar 2,49. Dengan demikian diketahui F hitung
(1229,429) > F tabel (2,49) dengan Sig. (0,000) < 0,025 artinya
Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, dan Perilaku Keuangan secara

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha.
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5. Menurut hasil pengujian R Square (R?) atau nilai koefisien determinasi
yang diperoleh dari data di atas adalah sebesar 0,978. Untuk menyatakan
besar kecilnya kontribusi variabel X terhadap Y maka koefisien
determinasi r°x 100% atau 0,978 x 100% = 97,8% artinya Kinerja Usaha
dapat dijelaskan oleh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, dan
Perilaku Keuangan sebesar 97,8% dan sisanya 2,2% dipengaruhi oleh

variabel lain di luar penelitian.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian tentang Literasi Keuangan Pengaruhnya Terhadap

Kinerja Usaha (Studi Pada UMKM Konveksi di Desa Bandungrejo Kecamatan

Kalinyamat Jepara), maka peneliti memberikan saran yaitu :

l.

Hasil perhitungan nilai indeks pada variabel pengetahuan keuangan (X1)
menunjukkan bahwa perencanaan keuangan sangat penting untuk
pertimbangan biaya pengeluaran sehari-hari.

Hasil perhitungan nilai indeks pada variabel sikap keuangan (X2)
menunjukkan tingkat penggunaan uang dengan baik maka menurunkan

tingkat kesulitan dalam keuangan.

. Hasil perhitungan nilai indeks pada variabel perilaku keuangan (X3)

berkaitan dengan tagihan pembayaran seperti listrik, telepon dan lain-lain

sangatlah penting untuk mengurangi resiko keuangan yang buruk.
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4. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini

baik menambahkan atau mengganti variabel dan indikator-indikator baru.



